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BAB I
PENDAHULUAN

1.1   Latar Belakang
	Sebagai salah satu ekosistem utama pesisir dan laut, terumbu karang dengan beragam biota asosiatif dan keindahan yang mempesona, memiliki nilai dan ekologis dan ekonomis yang tinggi. Ekosistem terumbu karang terdapat dilingkungan perairan yang dangkal, seperti paparan benua dan gugusan pulau-pulau di perairan tropis. Terumbu karang merupakan keunikan diantara asosiasi lautan yang dibentuk oleh kegiatan biologis, terutama oleh biota penghasil kapur khususnya jenis-jenis karang batu dan alga berkapur, bersama-sama dengan biota yang hidup didasar lainnya seperti jenis-jenis Moluska, Krustasea, Echinodermata, Polichaeta, Porifera dan Tunikata serta biota lain yang hidup bebas diperairan sekitarnyatermasuk jenis-jenis plankton dan jenis-jenis ikan. Bagi kehidupan manusia secara langsung atau tidak langsung terumbu karang dimanfaatkan sebagai sumber pangan hewani, obat-obatan, pemecah gelombang, untuk perlindungan pantai dan sebagai tempat rekreasi bawah air yang sangat menarik.
	Pembentuk utama terumbu karang, hidup bersimbiosis dengan monoculluler alga (zooxanthellae), mempunyai peranan penting dalam penyediaan oksigen ke dalam perairan disekitarnya melalui proses fotosintesis ( wells, 1995 dalam Soekarno, 1994).
Sekarang ini, umumnya sumberdaya terumbu karang di Indonesia mengalami tekanan pemanfaatan yang berlebihan. Pengaruh utama terhadap menurunnya kualitas terumbu karang di Indonesia adalah akibat aktivitas manusia yang berlebihan dalam memanfaatkan sumberdaya ini dan sebagian karena pengaruh alami. Beberapa masalah yang timbul di daerah pesisir khususnya terumbu karang, disebabkan karena adanya degradasi ekosistem. Kegiatan penangkapan ikan yang merusak, pencemaran konversi lahan, pariwisata dan sedimentasi karena pengerukkan, penurunan kualitas air. Kecepatan degradasi sumberdaya terumbu karang telah melampaui ambang batas baik dalam skala kecil maupun besar.
Melihat semakin terancamnya kondisi hewan karang di Indonesia maka dilakukanlah berbagai langkah-langkah konservasi/penyelamatan keberadaan terumbu karang. Metode transplantasi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk pelestarian terumbu karang dan saat ini menjadi metode yang paling sering digunakan. Oleh karena itu melatarbelakangi fenomena banyaknya kegiatan transplantasi yang dilakukan saat ini, maka penulis mengangkat suatu tulisan ilmiah yang berjudul “PROSEDUR TRANSPLANTASI KARANG YANG DILAKUKAN BALAI PENGELOLAAN SUMBER DAYA PESISIR DAN LAUT MAKASSAR DI PANTAI MALALAYANG KOTA MANADO PROVINSI SULAWESI UTARA”.
	
1.2  Batasan Masalah
	Batasan masalah pada Laporan Akhir ini adalah prosedur transplantasi karang yang dilakukan oleh BPSPL Makassar belum di tuangkan dalam suatu tujuan ilmiah.
 
1.2  Rumusan Masalah 
	 Perlu adanya informasi ilmiah mengenai prosedur transplantasi karang. Yang mana melihat fenomena beberapa tahun terakhir banyak sekali kegiatan transplantasi karang yang mengkhawatirkan bukan untuk mengrehabilitasi tapi justru merusak terumbu karang yang alami.
1.3  Tujuan penelitian
 Menguraikan prosedur transplantasi karang yang di lakukan oleh BPSPL Makassar satker manado.
1.4  Manfaat Penelitian
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